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% P E N G E RTIAN Secara bahasa: Jalan lurus, sumber mata air. Secara istilah: Pedoman

hidup bagi manusia yang bersumber dari al-Quran dan Hadis, yang
bertujuan memberikan kebaikan hidup di dunia dan akhirat.

Dalil yang dapat digunakan
Sumber hukum syq"ah dalam menentukan hukum Syariah

Al-Quran: Dalil yang disepakati:
Firman Allah SWT Al-Quran
Hadis
Ijma’ (konsensus para ahli)
Hadis: Segala ucapan, Qiyas (analogi)
perbuatan, ketetapan
dan bahkan diamnya Dalil yang tidak disepakati:
Nabi Muhammad SAW. Maslahah: Menentukan hukum
Hadis terkadang juga berdasarkan pertimbangan
disebut dengan sunnah. maslahat/kebaikan yang didapat.
Urf atau adat: Menentukan hukum
berdasarkan kebiasaan yang

A — Objek hukum .atau Karakteristik hukum Syariah
aturan Syariah

Bersumber dari wahyu.

(2.) Terdiri dari hukum yang bersifat tetap atau
tidak berubah (tsawabit) dan juga hukum
yang bisa untuk berubah (mutaghayirat)
sehingga tetap relevan dengan
perkembangan zaman,
tempat dan waktu.

Terdiri dari hukum yang jelas dan langsung
ditunjukkan oleh al-Quran dan hadis
(Qath’iy), dan hukum yang samar karena
tidak ditunjukkan langsung oleh al-Quran

n Keyakinan/agqgidah: Aturan
terkait perkara yang diyakini
manusia, seperti ketuhanan,
kenabian, surga neraka, hari
akhir, takdir dan lain-lain.
Perbuatan/amaliyah: Aturan
terkait perbuatan manusia yang
berhubungan dengan Tuhannya
dan manusia lainnya
Etika/akhlak: Aturan terkait
etika dalam berkeyakinan dan
melakukan perbuatan, baik
perbuatan yang berhubungan
dengan Tuhan atau dengan
manusia lainnya

dan hadis (Dzhanniy),
berlaku selama tidak bertentangan sehingga memerlukan adanya proses
dengan dalil yang lebih kuat. 7N\

Saddu dzari ah: Menentukan hukum

analisis dan pemahaman mendalam
untuk mendapatkan hukumnya.
Terdiri dari hukum yang dapat
dianalisis akal dan juga hukum yang
tidak dapat dianalisis akal.

berdasarkan pertimbangan pencegahan

terjadinya keburukan akibat hukum.
Q Dan lain-lain.




\ P E N G E RTIAN Pengertian Fikih: Pemahaman, keilmuan dan kecerdasan.

. Istilah: Pengetahuan tentang hukum-hukum syariat (perintah,
larangan atau pilihan) yang berhubungan dengan amal perbuatan
\ manusia yang telah cakap hukum® (mukallaf), yang digali dari
dalil-dalil terperinci (yang bersumber dari al-Quran dan hadis).

Objek Kajian Fikih

Seluruh perbuatan atau tindakan manusia.
Hal ini menjelaskan bahwa:

Hukum Fikih hanya akan tegak jika ada perbuatan atau tindakan

dari manusia. Jika tidak, maka tidak ada hukum yang ditegakkan.
Contohnya minuman keras akan menjadi objek hukum ketika dikaitkan
dengan tindakan manusia, seperti hukum menjual minuman keras,
atau hukum meminumnya.

Hukum Fikih hanya mengkaji perihal perbuatan atau tindakan manusia atau
yang diistilahkan dengan amaliyah. Sedangkan permasalahan keyakinan
(akidah) dan juga etika (akhlak), bukan merupakan objek kajian Fikih.
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Pem bag iCII"I Perbuatan manusia

dalam ilmu fikih
Perbuatan dapat dibagi dalam

Manuisiiia | dua kategori:

Ibadah: yaitu perbuatan manusia yang terkait hubungannya
dengan Tuhannya. Contohnya: Shalat, puasa, zakat dan haji.
Kajian fikih terkait hal ini dikenal dengan istilah Fikih Ibadah.

Muamalah: yaitu perbuatan manusia yang terkait hubungannya
dengan dirinya dan manusia lain. Contohnya: hubungan keluarga,
sosial, ekonomi , politik, hukum dan lain-lain. Kajian fikih terkait
hal ini dikenal dengan istilah Fikih Muamalah.

*Manusia yang telah cakap hukum dalam istilah Syariah disebut juga dengan mukallaf,

seseorang dikatakan mukallaf jika ia telah memiliki akal dan pemahaman yang cukup
untuk memahami perintah, larangan atau pilihan dalam hukum Syariah.
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SYARIAH

Fikih Ibadah Fikih Muamalah
Hukum dasarnya adalah tidak boleh, sampai Hukum dasarnya adalah boleh, sampai ada
ada dalil yang memerintahkannya. dalil yang melarangnya.
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P E R B E DAA N Cenderung terbatas, tetap dan tidak dapat Cenderung meluas, berkembang dan dapat

FI KI H I B A D AH dianalisis secara logika. dianalisis secara logika.
DAN FIKIH

M UA M ALA H )) Tidak ada potensi sengketa hukum di dunia, Berpotensi menimbulkan sengketa hukum di

karena hubungannya dengan Tuhan. dunia, karena hubungannya dengan manusia

é lainnya. !n

=
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Bersifat eksklusif. Bersifat inklusif.
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%Q Fikih Muamalah dalam pengertian khusus

// P E RKE M BAN GA N Dalam perkembangannya, fikih muamalah yang awalnya secara umum

=/ membahas segala perbuatan manusia yang terkait hubungannya dengan
manusia lain, berkembang menjadi sebuah disiplin ilmu yang khusus membahas
lingkup hubungan antar manusia terkait harta, atau dalam istilahnya disebut
dengan maal Sehingga dalam beberapa penggunaan istilah, dikenal dengan
sebutan fikih mumalah maaliyah atau fikih muamalah terkait harta.
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R Sumber hukum Syariah (al-Quran dan Hadis) terbatas dan telah selesai

periode penurunannya, sedangkan permasalahan terkait harta khususnya,
terus berkembang sesuai dengan zaman dan tempatnya.

_/ Karakteristik hukum Syariah adalah selalu relevan dengan perkembangan
Peti ngnya zaman dan tempat. Terutqma to:j:-rkait hartq, kebanyakan hL{kumnya berasal
- T @ dari pemmahaman para ahli Syariah yang dikeluarkan sesuai dengan masa
MemPEIajarl dan tempat mereka hidup. Sehingga ketika masa dan tempat itu berubah,
og o diperlukan adanya peninjauan kembali agar tetap terjaga relevansinya.
Eikih|Muamalah
)) Proses ijtihad atau proses ahli hukum Syariah menentukan hukum atas

dan Hadis, memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap fikih

A permasalahan baru yang belum ada hukumnya secara langsung dari al-Quran
(]
muamalah, khususnya jika permasalahan tersebut berkaitan dengan harta.




PRUDENTIALS
SYARIAH

P Ro S E S Contoh proses penentuan hukum
MENENTUKAN bicsien it don i,
H U K U M F I KI H atau disebut dengan faqih (ahli fikih).

¥

£ Tahapan Penjelasan | Contoh
Mendapatkan permasalahan Adanya permasalahan baru Hukum menabung di Bank konvensional
hukum baru. yang memerlukan hukum Syariah. yang memberikan bunga.

Dalam menetapkan hukum, fagih dapat Dalil Qiyas/Analogi menunjukkan:

menggunakan salah satu atau lebih dari Jika Riba dilarang karena adanya tambahan

berbagai jenis dalil-dalil hukum Syariah. dari akad utang piutang, dan bunga bank
Menggunakan dalil-dalil hukum Syariah. Seperti dalil-dalil langsung dari al-Quran dan adalah tambahan dari akad utang piutang,

hadis, atau melalui jjma’ (konsesus ahli), Maka bunga bank sama dengan riba

giyas (analogi), maslahah, urf atau sehingga hukumnya terlarang.

kebiasaan, dan lain-lain.



m PRUDENTIALT
T hrre SYARIAH

PROSES
MENENTUKAN

Lanjutan dari
proses penentuan

Y
HUKUM FIKIH hukum fikih...

Tahapan Penjelasan Contoh

Mempertimbangkan Tujuan

Jika menabung di bank konvensional dilarang, maka
hukum Syariah.

akan menimbulkan kesusahan dalam kehidupan
manusia khususnya zaman ini, maka harus ada

penggantinya dan jika belum ada pengganti, harus
ada solusinya.




...................................... KLASIFIKASI

Dalam melakukan proses penentuan hukum, seorang fagih

A harus memahami dengan pemahaman yang mendalam
— X terkait klasifikasi larangan syariah dalam transaksi mua-
- o : . .
i malah, yang secara umum dapat dibagi dalam 3 kategori:

1 - Tambahan yang dihasilkan dari perjanjian

Larangan terkait ., Barang najis, minuman keras, hutang piutang dan atau dari proses

objek transaksi daging babi, jasa prostitusi, dil. : pertukaran jual beli yang tidak
C memenuhi ketentuan

Yang terkait langsung ooo

— 2 . dhasly el sl lar etz b Ketidakpastian yang terjadi pada transaksi
( Wh Larangan terkait , : : pertukaran atau jual beli
K /| cara transaksi : .

< Yang tidak terkait langsung _

| dengan cara bertransaksi
Perjudian dalam bentuk taruhan,

3 keuntungan satu pihak dihasilkan dari
. . : kerugian pihak lain.
seleelify il st Segala syarat dan ketentuan S

“E’ {” Sfeliab el o ° yang menghalalkan yan : S : :
oz T T T e yang g yang . Tadlis (penipuan), Ihtikar (monopoli),

haram dan atau mengharamkan Risywah (suapl, Zalim, dll)
yang halal



ﬁ

Transaksi tanpa Transaksi dengan
pengembalian pengembalian

Bersifat sosial

(Tabarru’)
\
\V 4
A

I;_I

Qardh (Hutang)*
| Ariyah (Pinjam)**

Selain memahami klasifikasi larangan, seorang fagih juga
harus memahami klasifikasi akad/perjanjian, agar dapat
mendapatkan gambaran utuh terkait permasalahan yang
akan diberikan hukum.

Akad/perjanjian/perikatan s e rm—"
) (Tijarah)

i

Pertukaran dengan Kerjasama dengan keuntungan

keuntungan diketahui tidak diketahui (Syirkah)
(Mu awadhot) -

\"4

v

Kerjasama modal dengan
modal (Musyarakah)

Pertukaran barang Pertukaran uang
dengan barang dengan barang
(Mugayyadah) (Bay’)

Kerjasama modal dengan kegiatan
usaha (Mudhorabah)

Kerjasama modal dengan modal,
dan kegiatan usaha

Pertukaran uang Pertukaran uang
dengan uang | dengan jasa
(Sharf) (Ijarah)

“*Ariyah (pinjam) adalah pinjaman yang tidak menyebabkan
pengalihan kepemilikan, peminjam hanya dapat manfaat dari
barang yang dipinjam.

Contoh: meminjam mobil

dari salah satu pihak

*Qardh (hutang) adalah pinjaman yang menyebabkan pengalihan (Mudharubah Musytarukah)

kepemilikan, namun disertai dengan kewajiban untuk mengembalikan
sesuai nilai pinjaman. Contohnya: meminjam uang (hutang)




e TUJUAN

Tujuanutama
darilhukum
Syariah

3

Menggapai kemaslahatan/kebaikan dan
menolak kemudhoratan/kerusakan pada
manusia, baik di kehidupan dunia
maupun akhirat

“Ya Tuhan kami, berikan lah kami kebaikan
di dunia, dan kebaikan di akhirat, dan
jauhkanlah kami dari azab api neraka”
Q.S. Al-Bagarah: 201

Seorang faqih juga harus memiliki pandangan jauh kedepan terkait kebaikan atau
keburukan yang mungkin akan timbul dari penerapan hukum yang diberikan. Oleh
karena itu, ia juga harus memahami hikmah dan tujuan dibalik hukum-hukum
Syariah (maqashid Asy-Syariah). llmu magashid Asy-Syariah: adalah ilmu yang
membahas tentang hikmah, maksud dan tujuan dibalik sebuah hukum Syariah,
serta cara untuk mengetahuinya.

Untuk mewujudkan tujuan utama, maka setiap hukum Syariah memiliki
tujuan untuk menjaga 5 kebutuhan utama manusia atau dikenal dengan
istilah ad dharuriyat al khamsah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, harta
dan keturunan.

\

Vv
Contoh terapan:

Hikmah dari pelarangan riba adalah untuk menjaga agama, dari sisi bahwa praktek
riba dapat dipergunakan untuk memperbudak manusia melalui penguasaan atas
harta-harta mereka. Orang-orang yang terjerat dengan riba, terkadang tidak memiliki
kebebasan dalam dirinya sebagaimana bebasnya orang-orang yang tidak terjerat
dengan riba. Oleh karena itu, al-quran mengibaratkan orang yang melakukan praktek
riba, seolah telah mengumumkan perang kepada Allah dan Rasul-Nya.

Pelarangan riba juga dapat ditujukan untuk menjaga harta, dimana praktek riba
dapat merusak rantai peredaran harta di antara orang kaya dan miskin, sehingga
menyebabkan yang kaya semakin kaya, dan miskin semakin miskin.
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@ Pengantar Fikih Muamalah, modul pelatihan dasar Islamic Insurance Society

@ Materi pelatihan Fikih Muamalah, Modul Pelatihan Ahli Syariah
Pasar Modal (ASPM)

O Al-Madkhal Ila al-Figh al-Muamalah al-Maliyah; Prof. Dr. Muhammad Utsman
@ Magashid Asy-Syariah Al-Islamiyah; Ibn “Asyur

“Dan Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu

dapat memakan sebagian harta orang lain dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahuinya”
-Q.S. Al-Baqarah: 188-



